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Abstract :The objective of this study is to know the effect of formative assessment and adaptive 
learning outcomes toward vocational students Entrepreneurship theory and practice learning outcomes. 
The research was conducted at vocational school at Kupang, NTT, in the academic year of 2012/2013. 
The research by using   MANOVA   experimental   method   and  design treatment by level of 2x2.  
It can be concluded   that: (1). There are differences of the Entrepreneurship’s theory and practice 
of   learning outcomes, the between students who provided formative assessment in the form of an 
objective with the essay form, (2).  There is interaction effect of formative assessment and adaptive 
learning outcomes toward the Entrepreneurship’s theory and practice of   learning outcomes, either 
individually or jointly, (3). The students’ Entrepreneurship theory and practice learning outcomes  
who have high adaptive subject learning outcomes were given an objective form of formative 
assessment is not different from essay form, (4).The students’ Entrepreneurship theory and practice 
learning outcomes who have low adaptive subject learning outcomes and were given an objective 
form of formative assessment is different from essay form, (5). The students’ Entrepreneurship 
theory or practice learning outcomes who have high adaptive subject learning outcomes and were 
given an objective form of formative assessment is not lower than the essay form, (6). The students’ 
Entrepreneurship theory or practice learning outcomes who have low adaptive subject learning 
outcomes and were given an objective form of formative assessment is higher than essay form.  To 
improve the quality of Entrepreneurship theory and or practice learning outcomes, the teachers are 
expected to conduct formative assessment in vary. 
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Abstrak : Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh bentuk penilaian formatif dan hasil belajar 
mata pelajaran adaptif, terhadap hasil belajar teori dan praktik Kewirausahaan siswa SMK Negeri di 
Kota Kupang Provinsi NTT, tahun ajaran 2010/2011. Penelitian menggunakan metode eksperimen 
desain MANOVA treatment by level 2x2. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1). Terdapat 
perbedaan hasil belajar teori dan atau praktik Kewirausahaan, baik sendiri-sendiri maupun bersama-
sama antara siswa yang diberikan penilaian formatif dalam bentuk obyektif dengan bentuk esai, (2).  
Terdapat pengaruh interaksi bentuk penilaian formatif dan hasil belajar mata pelajaran adaptif terhadap 
hasil belajar teori dan atau praktik Kewirausahaan, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama, 
(3). Hasil belajar teori dan praktik Kewirausahaan siswa yang memiliki hasil belajar mata pelajaran 
adaptif tinggi dan diberikan penilaian formatif bentuk obyektif tidak berbeda dengan yang diberikan 
bentuk esai, (4). Hasil belajar teori dan praktik  Kewirausahaan siswa yang memiliki hasil belajar 
mata pelajaran adaptif rendah dan diberikan penilaian formatif bentuk obyektif berbeda dibandingkan 
dengan yang diberikan bentuk esai, (5). Hasil belajar teori atau praktek Kewirausahaan siswa yang 
memiliki hasil belajar mata pelajaran adaptif tinggi dan diberikan penilaian formatif bentuk obyektif 
tidak lebih rendah dibandingkan dengan yang diberikan bentuk esai, (6). Hasil belajar teori atau 
praktik Kewirausahaan siswa yang memiliki hasil belajar mata pelajaran adaptif tinggi dan diberikan 
penilaian formatif bentuk obyektif   lebih tinggi dibandingkan dengan yang diberikan bentuk esai. 
Kata kunci:  Kejuruan,  Evaluasi,  Adaptif,  Teori dan Praktek Kewirausahaan
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Program pendid ikan  Kewirausahaan 
merupakan program yang dikondisikan secara 
khusus untuk menjadi wahana belajar dan berlatih 
jiwa entrepreunership bagi siswa SMK. Melalui 
program pendidikan Kewirausahaan siswa SMK 
dibina secara khusus untuk menekuni bidang 
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usaha yang diminatinya sesuai keahlian profesi dan 
peluang industri yang ada. Tekanan utama program 
Kewirausahaan ini adalah pada proses membangun 
dan mengembangkan jiwa wirausaha, di mana di 
dalamnya siswa SMK menekuni suatu jenis usaha 
dengan mengelola usaha sendiri, mengatasi masalah, 
menemukan kiat-kiat dalam usaha meraih sukses 
secara kompetitif, yang pada akhirnya mampu 
membangun usaha sendiri. Namun demikian tidak 
semua lulusan SMK akan mampu membangun usaha 
sendiri karena faktor-faktor penyebab lainnya, tetapi 
bagi lulusan SMK yang tidak mampu membangun 
usaha sendiri tetap dapat bekerja sebagai tenaga kerja, 
pada industri atau usaha yang ada. Upaya tersebut 
dapat diwujudkan melalui peningkatan kemampuan 
siswa SMK yang dapat memenuhi tuntutan dunia 
kerja dan membuka usaha, program pendidikan 
di SMK berorientasi pada pendidikan learning by 
doing untuk membangun jiwa entrepreunership 
yang dikenal dengan program pendidikan 
Kewirausahaan pada SMK, dimulai sejak tahun 2000.
Secara garis besar penerapan sistem kurikulum 
yang diterapkan sejak tahun 2004 adalah KTSP 
terdiri dari 3 kelompok mata pelajaran yakni: 
(1) mata pelajaran Normatif, (2) mata pelajaran 
 Adaptif dan (3). mata pelajaran Produktif, kelompok 
mata pelajaran ini menjadi pedoman pada proses 
pembelajaran. Struktur kurikulum yang terdiri 
dari mata pelajaran normatif, adaptif dan produktif 
diberikan sesuai dengan jumlah jam yang tercantum 
dalam kurikum sekolah. Sedangkan mata pelajaran 
muatan lokal dan pengembangan diri diberikan pada 
waktu yang telah diatur. Program keahlian Teknik 
Komputer Jaringan terdiri atas beberapa kelompok 
mata pelajaran normatif, adaptif dan produktif. Untuk 
kelompok mata pelajaran adaptif pada program 
keahlian Teknik Komputer Jaringan (TKJ) terdiri 
dari: Matematika, Bahasa Inggris, Ilmu Pengetahuan 
Alam, Fisika, Kimia, Ilmu Pengetahuan Sosial, 
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi 
serta Kewirausahaan.
Menurut Benjamin Bloom seperti yang dikutip 
oleh Sudjana (2009 : 22-23), dalam belajar teori 
“dapat diamati melalui tiga ranah yaitu : a). 
ranah kognitif : berkenaan dengan hasil belajar 
intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu : 
pengetahuan atau hafalan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sisntesis, dan evaluasi, b). ranah afektif : 
berkenaan dengan hasil belajar sikap yang terdiri 
dari lima aspek yaitu: penerimaan, jawaban atau 
reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi, dan 
c). ranah psikimotorik : berkenaan dengan hasil 
belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. 
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil 
belajar. Senada dengan pendapat di atas, Russefendi 
(2000 : 122) mengemukakan  “kegiatan belajar 
mencakup tiga aspek, yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotor. Aspek kognitif berhubungan dengan 
intelektualitas dan pengetahuan, serta aspek afektif 
berhubungan sikap dan minat.” Slameto (2001 : 14-
15) lebih memperjelas, dengan mengatakan lebih 
lanjut: “Kawasan kognitf ini merupakan organisasi 
keterampilan yang internal (internal organized skills) 
yang perlu untuk mengingat dan berﬁ kir. 
Anal is is  terhadap hasi l  belajar  teori 
Kewirausahaan oleh siswa SMK dapat memberikan 
informasi tentang latar belakang pengetahuan dan 
dorongan terhadap jiwa wirausaha yang tertanam 
pada siswa SMK, terutama untuk merumuskan 
misi, sasaran dan tujuan dari program pendidikan 
Kewirausahaan. sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan pemahaman ranah kognitif dalam 
teori Kewirausahaan. Karena itu perlu dilakukan 
bentuk penilaian berupa bentuk penilaian formatif 
terhadap kegiatan hasil belajar teori yang telah 
dilaksanakan secara terus menerus, untuk umpan 
balik perbaikan hasil belajar dalam ranah kognitif 
oleh guru yang disebut dengan penilaian belajar atau 
penilaian prestasi hasil belajar. Prestasi hasil belajar 
teori  Kewirausahaan siswa SMK dipengaruhi oleh 
bermacam-macam ciri pribadi dari masing-masing 
individu siswa yang belajar. Dalam perkembangan 
yang kompetitif dan adaptif SMK membutuhkan 
kemampuan siswa yang memiliki prestasi tinggi 
sesuai bidang keahliannya dari hasil belajarnya di 
SMK atau di dunia industri. Dimaksud hasil belajar 
teori Kewirausahaan adalah pola-pola perubahan 
tingkah laku siswa yang meliputi  asfek  kognitif 
pada  materi Kewirausahaan, setelah menempuh 
kegiatan belajar tertentu yang tingkat kualitas 
perubahannya sangat ditentukan oleh faktor-
faktor yang ada dalam diri siswa dan lingkungan 
sosial yang mempengaruhinya. Dengan indikator-
indikator berupa dapat: menjelaskan, merinci, 
menentukan, menyusun dan merencanakan dalam 
bidang: a). peluang usaha, b). faktor-faktor pemicu 
keberhasilan dan kegagalan, c). perencanaan usaha 
baru, d). produk usaha, e). perizinan usaha, dan 
f). perencanaan transaksi barang dan jasa, dalam 
penguasaan perubahan struktur kognitif berupa 
fakta-fakta, konsep-konsep dan generalisasi setelah 
mendapatkan pengalaman belajar teori dalam mata 
pelajaran Kewirausahaan.
Hasil belajar praktik yang dihasilkan siswa SMK 
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merupakan prilaku nyata yang ditampilkan sebagai 
prestasi kinerja yang dihasilkan oleh siswa sesuai 
dengan perannya di dalam SMK. Penilaian hasil 
belajar praktik siswa SMK sebagai salah satu cara 
yang dapat digunakan untuk melihat perkembangan 
kemampuan psikomotor yang dimiliki siswa setelah 
selesai belajar terutama ranah psikomotoriknya. 
Karena itu sasaran yang menjadi obyek evaluasi hasil 
belajar adalah kecakapan, kemampuan ketrampilan 
bekerja dalam melaksanakan suatu pekerjaan atau 
tugas yang dievaluasi dengan menggunakan tolak 
ukur tertentu secara obyektif dan dilakukan secara 
berkala dan terintegrasi. Hasil belajar praktik 
Kewirausahaan siswa SMK yang dicerminkan oleh 
prestasi kinerja atau dengan kata lain, hasil belajar 
merupakan hasil kerja konkret yang dapat diamati 
dan diukur melalui tes tindakan atau unjuk kerja. 
Hasil belajar psikomotor siswa SMK mengacu pada 
sistem formal dan berstruktur yang digunakan untuk 
mengukur, menilai dan mempengaruhi sifat dan 
sikap yang berkaitan dengan kinerja, prilaku dan 
hasil termasuk tingkat ketidak hadiran. Hasil belajar 
praktik Kewirausahaan adalah hasil interaksi aktif 
dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan 
orang dalam ranah psikomotor, untuk menciptakan 
sebuah peluang bisnis baru dengan mengambil 
sebuah resiko, demi mencapai keuntungan dan 
pertumbuhan dengan cara mengidentiﬁ kasi peluang 
dan menggabungkan sumber daya yang diperlukan 
untuk mendirikannya. Dengan indikator-indikator 
berupa dapat : menjelaskan, merinci, menentukan, 
menyusun dan merencanakan dalam bidang: a). 
peluang usaha, b). faktor-faktor pemicu keberhasilan 
dan kegagalan, c). perencanaan usaha baru, d). produk 
usaha, e). perizinan usaha, dan f). perencanaan 
transaksi barang dan jasa, dalam penguasaan 
perubahan struktur psikomotor berupa fakta-fakta, 
konsep-konsep dan generalisasi setelah mendapatkan 
pengalaman belajar praktik dalam pelajaran praktik 
Kewirausahaan.
 Evaluasi berasal dari kata evaluation, kata 
dimaksud terserap didalam pembendaharaan 
istilah bahasa Indonesia dan menurut Arikunto dan 
Sapruddin (2004 : 1) berpendapat tentang “ Evaluasi 
adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi 
tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya 
informasi tersebut digunakan untuk menentukan 
alternatif yang tepat didalam mengambil keputusan.” 
Sedangkan menurut Wirawan (2009 : 3) “ Evaluasi 
adalah proses pengumpulan informasi mengenai 
obyek evaluasi dan menilai obyek evaluasi dengan 
membandingkannya dengan standart evaluasi.” 
Lebih lanjut menurut Djaali dan Pudji (2008 : 
1) pada Pengukuran dalam Bidang Pendidikan 
dimana pengertian “ Evaluasi adalah suatu proses 
yang sistematis untuk menentukan atau membuat 
keputusan, sampai sejauh mana suatu tujuan 
program telah dapat tercapai.”.Sementara Black dan 
William (1998 : 11) menyatakan, bahwa “inovasi 
penilaian formatif merupakan salah satu aspek yang 
menentukan kualitas proses dan hasil pembelajaran 
di dalam kelas.” 
Widoyoko (2009 : 188) mengemukakan, 
“penilaian formatif digunakan untuk memperoleh 
informasi yang dapat membantu memperbaiki 
program.  Evaluasi penilaian formatif dilaksanakan 
pada saat implementasi program sedang berjalan.” 
Penilaian formatif juga harus dapat meningkatkan 
kualitas  hasil belajar. Ada beberapa hal penting 
yang harus dapat dicapai dari penilaian formatif, 
antara lain: (1) dengan penilaian formatif akan 
didapat peningkatan standar kualitas proses dan 
hasil belajar, dan (2) dalam kegiatan penilaian 
formatif harus dimungkinkan adanya ruang untuk 
kegiatan remedial (perbaikan belajar). Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh Black dan William, 
“All teachers make assessments in every class they 
teach. But there are three important questions 
about this process that we seek to answer: (1) Is 
there evidence that improving formative assessment 
raises standards?, (2) Is there evidence that there is 
room for improvement?, (3) Is there evidence about 
how to improve formative assessment?.” Semua 
pendidik melakukan evaluasi pada setiap kelas 
mereka mengajar. Tetapi dalam evaluasi tersebut 
ada tiga hal penting yang harus dijawab, yaitu: 
(1) apakah penilaian formatif dapat meningkatkan 
standar ?, (2) apakah ada ruang untuk perbaikan ?, 
apakah ada bukti bagaimana tentang cara melakukan 
improvisasi penilaian formatif ?. Keterangan tersebut 
didukung dengan pernyataan Ariﬁ n (2009 : 14) yang 
menuliskan “terdapat 4 (empat) fungsi evaluasi 
hasil belajar, salah satunya adalah fungsi formatif. 
Fungsi formatif, yaitu untuk memberikan umpan 
balik (feedback) kepada guru sebagai dasar untuk 
memperbaiki proses pembelajaran dan mengadakan 
program remedial bagi peserta didik.”
Menurut Popham (2001 : 235) “Tes objektif 
adalah tes yang keseluruhan informasi yang 
diperlukan untuk menjawab tes telah tersedia. Oleh 
karena sifatnya yang demikian Popham menyebutnya 
dengan istilah tes pilihan jawaban (selected response 
test).” Menurut Subino (2007 : 4) “perbedaan yang 
khas bentuk soal objektif dibanding dengan soal esai 
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adalah tugas peserta tes (siswa yang mendapatkan 
tes) dalam merespons tes. Pada bentuk tes objektif, 
tugas peserta tes adalah memanipulasikan data 
yang telah ada dalam butir soal.” Oleh karenanya, 
menurut Sukardi (2009 : 125) “Tes objektif adalah 
tes yang dalam pemeriksaannya dapat dilakukan 
secara objektif dan scope materinya luas.” Menurut 
Widoyoko (2004 : 49), “soal tes objektif sangat 
bermanfaat untuk mengukur hasil belajar kognitif 
tingkat rendah.” Hasil-hasil belajar kompleks seperti 
menciptakan dan mengorganisasikan gagasan kurang 
cocok diukur menggunakan soal bentuk tes obyektif. 
 Menurut Popham (1994 : 266) “constructed-
response tests are those that call for the examinee to 
produce something.” Menurut Subino (2007 : 12), 
“bentuk tes esai bentuk ini cocok untuk mengukur 
hasil belajar yang level kognisinya lebih dari sekedar 
memanggil informasi, karena hasil belajar yang 
diukur bersifat kompleks.” Sementara menurut 
Grounlund (2001 : 71) “bentuk jawaban tes esai 
sangat mementingkan kemampuan menghasilkan, 
memadukan dan menyatakan gagasan.” Dalam 
bukunya Grounlund dan Robert (2005 : 211) tentang 
pengukuran dan evaluasi untuk guru mengatakan : 
“some aspects of complex achievement are difﬁ cult 
to measure objectively. Learning outcomes that 
indicate pupils are to originate ideas, to organize 
and express ideas, and to integrate ideas in a global 
attack on a problem, require the greater freedom of 
response provided by essay test.” Ditegaskan oleh 
Purwanto (2009 : 66) “dalam penyusunan tes esai 
harus memperhatikan indikator dari pencapaian 
belajar siswa terhadap bahan pelajaran yang telah 
dicapainya.” 
Menurut Brickman dan Campbell yang dikutip 
oleh Wortman (1999 : 393) tentang “Teori adaptisi 
mengajarkan bahwa perubahan yang terjadi setiap saat 
terhadap seseorang, baik memberikan keuntungan 
maupun kerugian dengan cepat menerimanya sebagai 
bagian dari keseharian hidupnya.” Penelitian yang 
dilakukan Philip Brickman & Dan Coates yang 
dikutip Wortman (1999 : 393) membuktikan “Teori 
adaptasi, yang dibuktikan dari hasil wawancara 
terhadap 22 pemenang undian dan 22 yang kalah, 
dengan latar belakang yang sama yang tidak pernah 
mengalami perubahan kemampuan keuangan yang 
menguntungkan secara mendadak, tetapi tidak dapat 
menemukan sebagaimana diprediksikan bahwa 
pemenang tidak lebih bahagia dari pada mereka 
yang kalah.” Helson (2002 : 32) merumuskan bahwa 
tingkat adaptasi ditunjukkan dengan stimulus, 
dimana individu tidak merespon atau merespon 
dengan sikap tidak berbeda atau biasa saja. Tingkat 
adaptasi ditunjukkan Helson untuk di rata-rata 
logika berimbang dari 3 stimulus yang berbeda 
yaitu: 1). Stimulus yang ditanggapi dan menjadi 
pusat perhatian, 2). Seluruh stimulus yang ada dalam 
jangka waktu dekat membentuk latar belakang bagi 
stimulus yang utama, dan 3). Sisa dari pengalaman 
yang lampau dengan stimulus serupa. . 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan 
Hasil Belajar Mata Pelajaran  Adaptif Tinggi 
adalah kadar hasil belajar atau nilai yang diperoleh 
dari tujuh mata pelajaran adaptif yaitu: Bahasa 
Inggris, Matematika, IPA, Fisika, Kimia, IPS, serta 
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi 
(KKPI). Ketujuh mata pelajaran ini yang berfungsi 
membentuk siswa SMK sebagai individu agar 
memiliki dasar pengetahuan yang luas dan kuat untuk 
menyesuaikan diri atau beradaptasi dengan perubahan 
yang terjadi di lingkungan sosial, lingkungan kerja, 
serta mampu mengembangkan diri sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni, serta mampu mengambil keputusan yang 
cermat dan tepat. Dalam penelitian ini nilai hasil 
belajar mata pelajaran adaptif tinggi yang diukur 
diambil dari dokumentasi nilai raport siswa yang 
terpilih sebagai sampel, di mana setelah nilainya 
dikumpulkan berupa data numerik, kemudian diolah 
untuk mengkatagorikan (melevelkan) rata-rata 
tinggi, sehingga siswa menjadi memiliki kelompok 
nilai adaptif tinggi. Sedangkan yang dimaksud 
dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran  Adaptif Rendah 
adalah kadar nilai hasil belajar dari ke tujuh mata 
pelajaran adaptif yang didapat termasuk kelompok 
yang rendah dalam rangka menyelesaikan masalah 
belajar di SMK yang dihadapinya oleh diri sendiri 
tanpa bergantung kepada bantuan dari orang lain 
yang ditandai dengan kemampuan stimulus diri 
kurang, rasa percaya diri rendah, memiliki komitmen 
yang rendah terhadap tugas-tugas, kurang mampu 
mengatasi masalah, kurang inisiatif, cepat putus 
asa dan gampang menyerah serta kemampuan 
mengambil keputusan yang kurang cepat. Dalam 
penelitian ini nilai hasil belajar mata pelajaran adaptif 
rendah yang mana diambil dari dokumentasi dari 
data nilai raport siswa yang terpilih sebagai sampel, 
di mana setelah nilainya dikumpulkan berupa data 
numerik, kemudian diolah untuk mengkatagorikan 
(melevelkan) rata-rata rendah, sehingga siswa 
menjadi memiliki kelompok nilai adaptif rendah.
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PERUMUSAN MASALAH
Dari semua uraian di atas, maka  masalah yang 
akan diungkap melalui  penelitian  ini terutama 
yang terkait dengan  komponen-komponen  dalam 
pola pelaksanaan  pendidikan Kewirausahaan, yang 
lebih spesiﬁ k dalam membangkitan jiwa wirausaha 
dari siswa SMK di Kota Kupang Provinsi  Nusa 
Tenggara Timur (NTT) pada bidang kompetensi 
keahlian yang mendukung pengembangan ekonomi 
berupa indikator-indikator penilaian formatif dalam 
bentuk  obyektif dan esai  dan  hasil belajar mata 
pelajaran adaptif yang dimiliki siswa SMK, di 
mana mempunyai sumbangan terhadap penelitian, 
dengan uraian masalah sebagai berikut: (1). Adakah 
perbedaan hasil belajar teori dan atau praktik 
Kewirausahaan antara siswa SMK, yang diberikan 
penilaian formatif dalam bentuk tes obyektif, dengan 
yang diberikan dalam bentuk tes esai, baik secara 
sendiri-sendiri maupun bersama-sama ?,  (2). Adakah 
pengaruh interaksi antara bentuk penilaian formatif 
dan hasil belajar mata pelajaran adaptif, terhadap 
hasil belajar teori dan atau praktik Kewirausahaan 
siswa SMK, baik secara sendiri-sendiri maupun 
secara bersama-sama ?,  (3). Pada siswa SMK yang 
memiliki hasil belajar mata pelajaran adaptif tinggi, 
adakah perbedaan hasil belajar teori dan praktik 
Kewirausahaan antara yang diberikan penilaian 
formatif dalam bentuk tes obyektif dengan yang 
diberikan dalam bentuk tes esai ?, (4). Pada siswa 
SMK yang memiliki hasil belajar mata pelajaran 
adaptif rendah, adakah perbedaan  hasil   belajar  teori 
dan   praktik Kewirausahaan antara yang diberikan 
penilaian formatif dalam bentuk tes obyektif 
dengan yang diberikan dalam bentuk tes esai ?, (5). 
Pada siswa SMK yang memiliki hasil belajar mata 
pelajaran adaptif tinggi, adakah perbedaan hasil 
belajar teori atau praktik Kewirausahaan antara 
yang diberikan penilaian formatif dalam bentuk tes 
obyektif dengan yang diberikan dalam bentuk tes esai 
?, (6). Pada siswa SMK yang memiliki hasil belajar 
mata pelajaran adaptif rendah, adakah perbedaan 
hasil belajar teori atau praktik Kewirausahaan antara 
yang diberikan penilaian formatif dalam bentuk tes 
obyektif dengan yang diberikan dalam bentuk tes 
esai ?
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
metode eksperimen. Dalam metode eksperimen, 
peneliti melakukan perlakuan pada subjek penelitian. 
Perlakuan dimaksud, merupakan variabel bebas 
dengan skala kategori, yaitu tes   formatif yang 
dibagi menjadi dua kategori terdiri atas: bentuk 
tes obyektif dan bentuk tes esai. Penilaian formatif 
ini menempatkan hasil belajar teori dan praktik 
Kewirausahaan dengan skala numerik sebagai 
variabel terikat (criterion variable), penilaian 
formatif dalam bentuk obyektif (treatment variable) 
sebagai variabel bebas pertama, dan hasil belajar 
mata pelajaran adaptif dengan skala numerik yang 
dikelompokkan secara bertingkat (dilevelkan) 
menjadi kategori tinggi dan rendah sebagai 
variabel bebas atribut (variabel bebas kedua). 
Penelitian menggunakan desain analisis Multivariat 
(MANOVA) dengan treatment by level faktorial 2x2. 
Populasi target atau wilayah generalisasi 
(lingkup    validasi) dari penelitian ini adalah seluruh 
siswa pesrta mata pelajaran Kewirausahaan di 
SMK Negeri Kota Kupang Propinsi NTT. Sampel 
penelitian yang diberi perlakuan yaitu siswa 
peserta mata pelajaran Kewirausahaan kelas XI di 
SMK Negeri 2 Kupang dan  SMK Negeri 4 Kota 
Kupang NTT. Sekaran (2006: 160), jumlah sampel 
penelitian sebanyak 60 orang dengan distribusi setiap 
kelompok penelitian 15 orang. Teknik sampling 
dilakukan dengan multi stage sampling, sebanyak 
3 (tiga) stage (tahap), yaitu: (1) tahap pertama, 
pemilihan kelompok belajar dilakukan secara 
teknik proporsional, yaitu diambil kelompok siswa 
yang belajar Kewirausahaan dengan kondisi: siswa, 
fasilitas dan guru dari program keahlian yang sama. 
Hal ini karena pada  6 SMK Negeri yang ada di Kota 
Kupang ada beberapa persaratan yang beberapa 
program bidang keahliannya kondisinya tidak 
seimbang atau dalam hal ini tidak sama (homogen) 
(2) tahap kedua, pemilihan rombongan belajar (kelas) 
dari kelompok belajar yang terpilih sebagai sampel 
dilakukan dengan teknik random (acak). Pemilihan 
rombongan belajar (kelas) menghasilkan kelas XI-a, 
XI-b, dan XI-c sebagai kelas perlakuan, dan (3) tahap 
ketiga, pengambilan sampel siswa (subjek penelitian) 
untuk masing-masing kelompok bentuk tes Obyektif 
dan bentuk tes Esai dari sampel rombongan belajar 
terpilih. Teknik sampling tahap ini dilakukan dengan 
cara random (acak) sederhana. 
Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif, 
uji persyaratan analaisis dan analisis inferensial. 
Dalam analisis deskriptif dilakukan:  penyajian 
data dalam bentuk tabel disitribusi frekuensi dan 
histogram serta dilakukan analisis ukuran statistik 
meliputi: mean (rerata), modus, median, jangkauan, 
variansi, simpangan baku, skewness dan kurtosis 
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untuk setiap kelompok data hasil belajar teori 
dan praktik Kewirausahaan prasyarat analisis 
yang meliputi: (1) uji normalitas, dan (2) uji 
homogenitas. Analisis inferensial untuk pengujian 
hipotesis penelitian dilakukan dengan teknik analisis 
multivariat (MANOVA) sederhana dua arah faktorial 
2x2.  
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengujian Hipotesis Utama (Main Effect) 
Multivariat
a. Pengujian Hipotesis Tentang Perbedaan 
Faktor Penilaian Formatif dalam bentuk tes 
Obyektif dan tes Esai terhadap Hasil Belajar 
Teori dan Praktik Kewirausahaan.  
Hasil perhitungan menggunakan program 
SPSS 17.0 GLM Y1 Y2 BY A /DESIGN= A. 
“CRITERIA=ALPHA 0,05” untuk Blok Test of 
Between-Subjects Effecs, diperoleh hasil:
Data pada tabel 1, menunjukkan bahwa nilai 
F baik untuk uji Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, 
Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root untuk 
mengetahui efek utama perlakuan (obyektif versus 
esai) terhadap kemampuan teori dan praktik 
Kewirausahaan pada  siswa SMK Negeri di Kota 
Kupang NTT, masing-masing bernilai F sebesar 
4,838a, dengan nilai sig. 0,011 < 0,050; ternyata 
signiﬁ kan. Ini berarti bahwa hipotesis nol pertama 
yang diajukan dalam penelitian ini ditolak dan 
menerima hipotesis alternatif. 
Jadi terdapat perbedaan  hasil belajar teori 
dan praktik Kewirausahaan antara siswa SMK 
yang diberikan penilaian formatif dalam bentuk tes 
obyektif dengan yang diberikan dalam bentuk tes 
esai. Jadi dengan pemberian perlakuan penilaian 
formatif dalam bentuk tes obyektif dan tes esai 
memberikan perbedaan hasil belajar teori dan praktik 
Kewirausahaan yang signiﬁ kan pada siswa SMK 
Negeri di Kota Kupang Propinsi NTT.
Dalam penelitian ini yang dimaksud hasil 
belajar teori dan praktik Kewirausahaan adalah 
hasil interaksi aktif dengan lingkungan usaha 
yang menghasilkan perubahan orang dalam ranah 
kognitif dan ranah psikomotor,  untuk menciptakan 
sebuah peluang bisnis baru dengan mengambil 
sebuah resiko, demi mencapai keuntungan dan 
pertumbuhan dengan cara mengidentifikasi 
peluang dan menggabungkan sumber daya yang 
diperlukan untuk mendirikannya. Hasil belajar teori 
Kewirausahaan yaitu  aktiﬁ tas mental atau psikis 
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan 
dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam 
kegiatan keseharian dari seseorang, dimana piawai 
dan ahli dalam melaksanakan tugas bisnis, tanpa 
rasa canggung, takut, malu atau minder setiap 
hari yang selalu menjadi rutinitas,  berjiwa berani 
mengambil resiko dan mulai membuka peluang 
usaha dalam berbagai kesempatan. Penguasaan 
konsep teori Kewirausahaan sebagai materi utama 
dalam kegiatan usaha yang disebut dengan bisnis 
yang memiliki jiwa berani menanggung resiko dan 
membuka peluang usaha pada setiap kesempatan 
akan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 
teori Kewirausahaan. Penguasaan konsep bisnis 
tersebut merupakan pengetahuan prasyarat yang 
Tabel 1. Pengujian Penilaian Formatif Terhadap Hasil Belajar Teori dan Praktik Kewirausahaan 
pada semua Kelompok dengan Multivariate Testsb
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Intercept
Pillai's Trace 0,989 2,456E3a 2,000 57,000 0,001
Wilks' Lambda 0,011 2,456E3a 2,000 57,000 0,001
Hotelling's Trace 86,180 2,456E3a 2,000 57,000 0,001
Roy's Largest Root 86,180 2,456E3a 2,000 57,000 0,001
A
Pillai's Trace 0,145 4,838a 2,000 57,000 0,011
Wilks' Lambda 0,855 4,838a 2,000 57,000 0,011
Hotelling's Trace 0,170 4,838a 2,000 57,000 0,011
Roy's Largest Root 0,170 4,838a 2,000 57,000 0,011
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Pendidikan Kewirausahaan di SMK tersusun 
berdasarkan materi-materi yang satu dengan lainnya 
saling berhubungan, artinya penguasaan terhadap 
materi yang satu akan mempengaruhi penguasaan 
terhadap materi berikutnya. Mengingat banyaknya 
cakupan yang perlu dibahas dalam mata pelajaran 
Kewirausahaan, maka untuk mendapatkan hasil 
terbaik setiap siswa harus belajar dengan teratur dan 
sistematik. Latihan-latihan soal terstruktur dan sesuai 
pokok bahasan yang dipelajari akan menjadi langkah 
terbaik untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal 
dalam mata pelajaran Kewirausahaan.
 Penilaian formatif dalam bentuk tes obyektif 
memberi kesempatan siswa untuk dinilai tingkat 
pemahamannya dalam belajar teori Kewirausahaan 
yang dilakukan sedikit demi sedikit secara bertahap 
tetapi sering. Kegiatan penilaian formatif semacam 
ini diharapkan dapat memudahkan siswa dalam 
mempelajari materi pembelajaran. Penilaian 
penilaian formatif dalam bentuk tes obyektif ini pun 
memberi kesempatan pada siswa untuk langsung 
mengikuti tes atau penilaian tidak lama setelah materi 
diajarkan, sehingga diharapkan materi tersebut masih 
terekam dengan baik dalam otak. Tes obyektif yang 
diberikan didalam pemeriksaannya dapat dilakukan 
secara obyektif, karena jawabannya sudah ditetapkan 
sama, dimana keseluruhan informasi yang diperlukan 
untuk menjawab tes telah tersedia, bermanfaat untuk 
mengukur hasil belajar kognitif tingkat rendah, tugas 
peserta tes untuk memanipulasikan data yang telah 
ada dalam butir soal, dan dapat mengevaluasi seluruh 
materi ajar. Dalam penilaian penilaian formatif dalam 
bentuk tes obyektif, siswa dapat segera diketahui 
ketuntasan belajarnya (mastery) untuk setiap bagian 
materi yang telah dipelajarinya, sehingga apabila 
belum dicapai tingkat ketuntasan belajarnya dapat 
segera dilakukan remedial.
 Penilaian formatif dalam bentuk tes esai 
dilakukan sama dengan tes obyaktif dimana memberi 
kesempatan siswa dinilai tingkat pemahamannya 
dalam belajar teori Kewirausahaan yang dilakukan 
sedikit demi sedikit secara bertahap tetapi sering. 
Tes esai yang diberikan merupakan suatu bentuk 
tes yang terdiri dari pertanyaan atau suruhan yang 
menghendaki jawaban yang berupa uraian-uraian 
yang relatif panjang, karena jawabannya harus 
diﬁ kirkan sendiri, mengandung pertanyaan atau tugas 
yang jawaban atau pengerjaan soal tersebut harus 
dilakukan dengan cara mengekspresikan pikiran 
siswa yang mengikuti tes, cocok untuk mengukur 
hasil belajar yang level kognisinya lebih dari sekedar 
memanggil informasi, karena hasil belajar yang 
harus dimiliki oleh siswa sebelum mempelajari mata 
pelajaran teori Kewirausahaan. Oleh karenanya, 
pengaruh dari penguasaan pada konsep prasyarat 
tersebut harus dilakukan dan dikuasai agar tidak 
menimbulkan kerancuan atau bias dalam penarikan 
kesimpulan penelitian. Sedangkan pelaksanaan 
menyangkut praktik Kewirausahaan merupakan 
kelanjutan dari kegiatan materi teori Kewirausahaan. 
Hasil belajar praktik Kewirausahaan yang dihasilkan 
siswa merupakan prilaku nyata yang ditampilkan 
sebagai prestasi kinerja Kewirausahaan yang 
dihasilkan oleh siswa sesuai dengan bahasan 
pembelajaran yang dilakukan. Karena itu seorang 
siswa dalam menyelesaikan tugas belajar pada ranah 
psikomotoris seharusnya memiliki kemampuan 
sikap dan kemampuan keterampilan untuk dapat 
menyelesaikan mengerjakan praktik Kewirausahaan 
dengan baik.
Pemberian penilaian formatif dalam bentuk tes 
obyektif dan dalam bentuk tes esai dimaksudkan 
untuk memberikan gambaran tentang pengaruh 
pelaksanaan penilaian formatif dalam bentuk tes 
obyektif dan dalam bentuk tes esai terhadap hasil 
belajar teori dan praktik Kewirausahaan siswa. 
Bentuk penilaian formatif yang dimaksud adalah 
1) Penilaian penilaian formatif dalam bentuk tes 
obyektif, yaitu kekerapan penilaian formatif hasil 
belajar siswa yang dilakukan setelah selesai proses 
belajar, tes yang didalam pemeriksaannya dapat 
dilakukan secara obyektif, karena jawabannya 
sudah standar dan tes obyektif mengandung lebih 
banyak segi-segi yang positif, lebih representatif 
mewakili bahan-bahan yang telah diajarkan dan 
lebih obyektif, dimana dihindari campur tangan 
baik dilakukan oleh siswa maupun guru, dalam 
penelitian ini bentuk jawabannya pilihan ganda, dan 
2) Penilaian penilaian formatif dalam bentuk tes esai, 
yaitu kekerapan penilaian formatif hasil belajar siswa 
yang dilakukan setelah selesai proses belajar, dan tes 
esai merupakan suatu bentuk tes yang terdiri dari 
pertanyaan atau suruhan yang menghendaki jawaban 
yang berupa uraian-uraian yang relatif panjang. Tes 
dirancang untuk mengukur hasil belajar di mana 
unsur-unsur yang diperlukan untuk menjawab soal 
dicari, diciptakan dan disusun sendiri oleh siswa yang 
diberi tes dan tidak banyak mewakili bahan yang 
telah diajarkan, dalam penelitian ini tes esai dalam 
bentuk jawaban uraian. Black and Willian (1998: 
11) menyatakan, bahwa inovasi penilaian formatif 
merupakan salah satu aspek yang menentukan 
kualitas proses dan hasil pembelajaran di dalam 
kelas.
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diukur bersifat kompleks, sangat mementingkan 
kemampuan menghasilkan, memadukan dan 
menyatakan gagasan. Dalam penilaian penilaian 
formatif dalam bentuk tes esai, siswa dapat segera 
juga diketahui ketuntasan belajarnya (mastery) 
untuk setiap bagian materi yang telah dipelajarinya, 
sehingga apabila belum dicapai tingkat ketuntasan 
belajarnya dapat segera dilakukan remedial. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka akan 
dapat dipahami bahwa secara keseluruhan pemberian 
penilaian formatif dalam bentuk tes obyektif 
akan lebih obyektif karena sudah ada jawaban 
standar dengan bahasan soal yang lebih luas dari 
pada pemberian penilaian formatif dalam bentuk 
esai dalam proses pembelajaran teori dan praktik 
Kewirausahaan. Kondisi inilah yang menyebabkan 
hasil belajar teori dan praktik Kewirausahaan siswa 
yang diberikan penilaian formatif dalam bentuk 
tes obyektif lebih tinggi dari pada yang diberikan 
penilaian formatif dalam bentuk tes esai.
2. Pengujian Hipotesis Interaksi (Interaction 
Effect) Multivariat
b. Pengujian Hipotesis tentang Pengaruh 
Interaksi antara Penilaian Formatif dan 
Hasil Belajar Mata Pelajaran  Adaptif 
terhadap Hasil Belajar Teori dan Praktik 
Kewirausahaan.
Hipotesis penelitian yang diuji yaitu: ”Terdapat 
pengaruh Interaksi antara Penilaian Formatif  dan 
Hasil Belajar Mata Pelajaran  Adaptif terhadap hasil 
belajar teori dan praktik Kewirausahaan secara 
bersama-sama.”  Hipotesis statistiknya dapat ditulis:
H
0
:  (AB)
ij
 = 0  untuk semua i & j
H
1
:  Bukan H
0
Atau
H
0
:  μ
ij
 = μ  untuk semua sel-(i,j)
H
1
:  Bukan H
0
Pengujian hipotesis di atas dilakukan 
menggunakan uji-F, hasil analisis GLM Multivariat 
dengan “DESIGN = A B A*B” didapat hasil:
Data pada tabel 2, menunjukkan bahwa nilai 
F baik untuk uji Pillai’s Trace, Wilks’ Lambda, 
Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root untuk 
mengetahui efek interaksi perlakuan terhadap 
kemampuan teori dan praktik Kewirausahaan pada 
para siswa SMK Negeri di Kota Kupang NTT 
masing-masing bernilai F = 12,647a.  Ternyata 
signifikan dengan nilai sig. 0,001 < 0,050. Ini 
berarti bahwa hipotesis nol keempat yang diajukan 
dalam penelitian ini ditolak dan menerima hipotesis 
alternatif. Jadi terdapat interaksi  hasil belajar teori 
dan praktik Kewirausahaan antara siswa SMK 
yang diberikan penilaian formatif dalam bentuk 
tes obyektif dengan yang diberikan dalam bentuk 
Tabel 2. Pengujian Interaksi desain A B A*B dengan Multivariate Testsb
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Intercept
Pillai's Trace 0,993 3,953E3a 2,000 55,000 0,001
Wilks' Lambda 0,007 3,953E3a 2,000 55,000 0,001
Hotelling's Trace 143,731 3,953E3a 2,000 55,000 0,001
Roy's Largest Root 143,731 3,953E3a 2,000 55,000 0,001
A
Pillai's Trace 0,219 7,700a 2,000 55,000 0,001
Wilks' Lambda 0,781 7,700a 2,000 55,000 0,001
Hotelling's Trace 0,280 7,700a 2,000 55,000 0,001
Roy's Largest Root 0,280 7,700a 2,000 55,000 0,001
B
Pillai's Trace 0,174 5,783a 2,000 55,000 0,005
Wilks' Lambda 0,826 5,783a 2,000 55,000 0,005
Hotelling's Trace 0,210 5,783a 2,000 55,000 0,005
Roy's Largest Root 0,210 5,783a 2,000 55,000 0,005
A * B
Pillai's Trace 0,315 12,647a 2,000 55,000 0,001
Wilks' Lambda 0,685 12,647a 2,000 55,000 0,001
Hotelling's Trace 0,460 12,647a 2,000 55,000 0,001
Roy's Largest Root 0,460 12,647a 2,000 55,000 0,001
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tes esai. Dengan demikian pemberian perlakuan 
penilaian formatif dalam bentuk tes obyektif dan 
tes esai memberikan interaksi hasil belajar teori dan 
praktik Kewirausahaan yang signiﬁ kan pada siswa 
SMK Negeri di Kota Kupang Propinsi NTT. Dengan 
demikian dapat disimpulkan terdapat pengaruh 
interaksi penilaian formatif dan hasil belajar mata 
pelajaran adaptif terhadap hasil belajar teori dan 
praktik Kewirausahaan.
Penelitian ini telah menemukan bahwa terdapat 
pengaruh interaksi antara penilaian formatif dan hasil 
belajar mata pelajaran adaptif terhadap hasil belajar 
teori dan praktik Kewirausahaan. Hasil penelitian 
ini menunjukkan adanya pengaruh dari hubungan 
saling ketergantungan antara penilaian formatif dan 
hasil belajar mata pelajaran adaptif terhadap hasil 
belajar teori dan praktik Kewirausahaan siswa. 
Kesimpulan ini diperkuat dengan perolehan skor 
statistik deskriptif, menunjukkan adanya pengaruh 
hubungan timbal balik (saling ketergantungan) 
ditunjukkan dalam tabel 3. berikut ini.
Seperti telah diungkapkan sebelumnya, hasil 
belajar teori dan praktik Kewirausahaan adalah hasil 
interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan orang dalam ranah kognitif dan ranah 
psikomotor, untuk menciptakan sebuah peluang 
bisnis baru dengan mengambil sebuah resiko, demi 
mencapai keuntungan dan pertumbuhan dengan 
cara mengidentiﬁ kasi peluang dan menggabungkan 
sumber daya yang diperlukan untuk mendirikannya. 
Oleh karenanya, pengaruh dari perubahan pada 
konsep ranah kognitif dan ranah psikomotor tersebut 
harus dilakukan dan dikuasai agar tidak menimbulkan 
kerancuan atau bias dalam penarikan kesimpulan 
penelitian. Hasil belajar teori  Kewirausahaan oleh 
siswa SMK dapat memberikan informasi tentang 
latar belakang pengetahuan dan dorongan terhadap 
jiwa wirausaha yang tertanam pada siswa SMK, 
terutama untuk merumuskan misi, sasaran dan 
tujuan dari program pendidikan Kewirausahaan. 
Dalam pencapaian hasil belajar teori Kewirausahaan 
siswa SMK yang baik perlu ada pembinaan dan 
pengembangan setiap selesai proses belajar kognitif. 
Sedangkan pelaksanaan menyangkut praktik 
Kewirausahaan merupakan kelanjutan dari kegiatan 
materi teori Kewirausahaan. Hasil belajar praktik 
Kewirausahaan yang dihasilkan siswa merupakan 
prilaku nyata yang ditampilkan sebagai prestasi 
kinerja Kewirausahaan yang dihasilkan oleh siswa 
sesuai dengan bahasan pembelajaran yang dilakukan. 
Karena itu seorang siswa dalam menyelesaikan tugas 
belajar pada ranah psikomotoris seharusnya memiliki 
kemampuan sikap dan kemampuan keterampilan 
untuk mengerjakan praktik Kewirausahaan dengan 
baik.   
3. Menguji Hipotesis Simple Effect Multivariat 
c. Pengujian Hipotesis: Khusus pada 
kelompok B
1
, Perbedaan Hasil Belajar Teori 
dan Praktik Kewirausahaan antara A
1
 dan A
2.
Analisis   SPSS   menggunakan prosedur  GLM 
Multivariat    dengan   “DESIGN : B A*B” akan 
Tabel 3. Komposisi Rerata Hasil Belajar Teori dan Praktik Kewirausahaan  Setiap Kelompok 
Penelitian
Hasil Belajar Mata Pelajaran 
 Adaptif (B)
Penilaian Formatif (A)
A
1
 (Bentuk Tes Obyektif) A
2
 (Bentuk Tes Esai)
B
1
 (Hasil Belajar Mata Pelajaran 
 Adaptif Tinggi)
T = 79,67
P = 79,47
T = 81,47
P = 81,67
B
2
 (Hasil Belajar Mata Pelajaran 
 Adaptif Rendah)
T = 82,40
P = 82,47
T = 66,80
P = 66,93
 Keterangan:
   =           = kurang dari                             T = Teori
   =           = lebih dari                                 P = Prak k
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diperoleh hasil sebagai berikut:
Hipotesis  utama  dari   prosedur   GLM 
Multivariat  dengan “DESIGN:  B A*B”,  berdasarkan 
tabel tersebut  dapat diuji hipotesis simple effect, 
dimana pengujian hipotesis ini menggunakan uji-F, 
hasil analisis GLM multivariat dengan “DESIGN: 
B A*B”, menggunakan SPSS versi 17.0. sebagai 
berikut:
     “Terdapat Perbedaan Hasil Belajar Teori 
dan Praktik Kewirausahaan    antara Semua Tingkat 
Faktor A (Penilaian Formatif) untuk  Tingkat Faktor 
B
1
 (Hasil Belajar Mata Pelajaran  Adaptif Tinggi).” 
Hipotesis statistiknya ditulis:
H
0
:  2kβ  = 0  atau  011 kk µµ =
H
1
:   2kβ  ≠ 0  atau  011 kk µµ ≠  
Berdasarkan data pada tabel 4, menunjukkan 
bahwa nilai F baik untuk uji Pillai’s Trace, Wilks’ 
Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root 
untuk mengetahui simple effek perlakuan (obyektif 
versus esai) terhadap kemampuan teori dan praktik 
Kewirausahaan pada siswa SMK, masing-masing 
bernilai F sebesar 0,385a, dengan nilai sig. = 0,684 
> 0,050; sehingga H
0
 diterima dan data tidak 
mendukung hipotesis penelitian. Dapat diartikan 
tidak terdapat perbedaan rerata hasil belajar teori 
dan praktik Kewirausahaan yang signiﬁ kan antara 
semua tingkat faktor A (penilaian formatif) untuk 
setiap tingkat faktor B
1
 (hasil belajar mata pelajaran 
adaptif tinggi).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
khusus kelompok B
1
 (siswa yang memiliki Hasil 
Belajar Mata Pelajaran  Adaptif Tinggi), hasil belajar 
teori dan praktik Kewirausahaan yang diberikan 
penilaian formatif dalam bentuk obyektif tidak 
berbeda secara signiﬁ kan dari pada yang diberikan 
penilaian formatif dalam bentuk esai, namun 
demikian perbedaan rerata ini tidak signiﬁ kan.
Hasil belajar mata pelajaran adaptif merupakan 
kebutuhan psikologis yang diwujudkan dalam bentuk 
aktivitas respond dan stimulus yang cepat dari siswa 
atas menghadapi perubahan yang terjadi dengan 
dilakukan sendiri tanpa banyak bergantung kepada 
bantuan orang lain. Siswa yang memiliki hasil belajar 
mata pelajaran adaptif tinggi cenderung lebih cepat 
memberikan respon dan stimulus atas perubahan 
yang terjadi baik memberikan keuntungan maupun 
kerugian dengan cepat menerimanya sebagai bagian 
dari keseharian hidupnya. Mereka berkecenderungan 
siap menghadapi perubahan setiap saat dan cepat 
dapat menyesuaikan diri dengan kondisi yang ada. 
Mereka lebih suka pada saat hal yang bersifat simpel 
dan praktis serta tidak bertele-tele. 
Hasil belajar teori dan praktik Kewirausahaan 
siswa SMK berdasarkan tampilan hasil evaluasinya 
diharapkan sesuai standar target dari tujuan 
pendidikan, perlu dilakukan analisis kemampuan 
yang diperoleh siswa melalui penilaian formatif, 
sebagai kegiatan integratif antara teori dan praktik 
Kewirausahaan di SMK. Tujuan analisis ini tidak lain 
untuk mengetahui dan mengidentiﬁ kasi sumber daya 
kemampuan belajar siswa SMK terutama mengenai 
kekuatan dan kelemahannya belajar teori  dan praktik 
Kewirausahaan, sebagai pengukuran ranah kognitif. 
Pemberian penilaian formatif dalam bentuk tes 
esai lebih cocok untuk meraka yang memiliki hasil 
belajar mata pelajaran adaptif tinggi, ketimbang 
pemberian penilaian formatif dalam bentuk tes 
obyektif. Sementara menurut Sternberg yang dikutip 
Ratu Ilma (2010: 20) Seseorang yang memiliki 
intelegensia tinggi disebut orang berprestasi, orang 
seperti ini akan lebih cepat menyesuaikan diri dan 
dapat menjawab berbagai bentuk tes yang diberikan 
dengan baik. Jadi pendapat Sternberg menegaskan 
kelompok orang yang memiliki prestasi belajar tinggi 
akan dengan cepat dan mudah untuk menjawab 
Tabel 4. Pengujian Simple Effect Multivariate Testsb,c Pada Kelompok B
1
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Intercept
Pillai's Trace 0,992 1,629E3a 2,000 27,000 0,001
Wilks' Lambda 0,008 1,629E3a 2,000 27,000 0,001
Hotelling's Trace 120,651 1,629E3a 2,000 27,000 0,001
Roy's Largest Root 120,651 1,629E3a 2,000 27,000 0,001
A
Pillai's Trace 0,028 0,385a 2,000 27,000 0,684
Wilks' Lambda 0,972 0,385a 2,000 27,000 0,684
Hotelling's Trace 0,029 0,385a 2,000 27,000 0,684
Roy's Largest Root 0,029 0,385a 2,000 27,000 0,684
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pertanyaan yang diberikan melalui berbagai bentuk 
tes. Selain itu dari perbedaan hasil statistik deskriptif 
terjadi perbedaan dimana nilai tes obyektif lebih 
rendah dibandingkan dengan nilai tes esai ini berarti 
terjadi faktor penyebab lain (bukan treatment) yang 
menyebabkan perbedaan tersebut, oleh karena itu 
perlu dilakuakn penelitian lebih lanjut. 
Sementara penilaian forma f dalam bentuk 
tes esai merupakan kegiatan penilaian yang me-
nekankan pada pengujian analisis dan pemahaman 
siswa yang bersifat simpel dan mendalam. Penilaian 
forma f dalam bentuk tes esai ini mengharuskan 
siswa menguasai materi secara mendalam dan 
menguasai analisis antar materi pelajaran dengan 
baik. Penilaian forma f dalam bentuk tes esai mem-
berikan kesempatan siswa untuk mengggagas dan 
menganalisis sendiri cara menjawabnya, dengan 
sasaran dapat memahami materi pelajaran secara 
lebih mendalam. 
d. Pengujian Hipotesis: Khusus pada 
kelompok B
2
, Perbedaan Hasil Belajar Teori 
dan Praktik Kewirausahaan antara A
1
 dan A
2.
Analisis   SPSS   menggunakan prosedur  GLM 
Multivariat    dengan   “DESIGN: B A*B” akan 
diperoleh hasil sebagai berikut:
Hipotesis  utama  dari   prosedur   GLM 
Multivariat  dengan “DESIGN:  B A*B”,  berdasarkan 
tabel tersebut  dapat diuji hipotesis simple effect, 
dimana pengujian hipotesis ini menggunakan uji-F, 
hasil analisis GLM multivariat dengan “DESIGN: 
B A*B”, menggunakan SPSS versi 17.0. sebagai 
berikut:
“Terdapat Perbedaan Hasil Belajar Teori  dan 
Praktik Kewirausahaan    antara Semua Tingkat 
Faktor A (Penilaian Formatif) untuk  Tingkat Faktor 
B
2
 (Hasil Belajar Mata Pelajaran  Adaptif Rendah).” 
      Hipotesis statistiknya ditulis:
H
0
:  3kβ  = 0  atau  010 kk µµ =
H
1
:   3kβ  ≠ 0  atau  010 kk µµ ≠  
Berdasarkan data pada tabel 5, menunjukkan 
bahwa nilai F baik untuk uji Pillai’s Trace, Wilks’ 
Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root 
untuk mengetahui simple effek perlakuan (obyektif 
versus esai) terhadap kemampuan teori dan praktik 
Kewirausahaan pada siswa SMK, masing-masing 
bernilai F sebesar 27,303a, dengan nilai sig. = 0,001 
< 0,050; sehingga H
0
 ditolak dan data mendukung 
hipotesis penelitian. Dapat diartikan terdapat 
perbedaan rerata hasil belajar teori dan praktik 
Kewirausahaan yang signifikan antara semua 
tingkat faktor A (penilaian formatif) untuk setiap 
tingkat faktor B
2
 (hasil belajar mata pelajaran adaptif 
rendah).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
khusus kelompok B
2
 (siswa yang memiliki Hasil 
Belajar Mata Pelajaran  Adaptif Rendah), hasil belajar 
teori dan praktik Kewirausahaan yang diberikan 
penilaian formatif dalam bentuk obyektif  berbeda 
secara signiﬁ kan dari pada yang diberikan penilaian 
formatif dalam bentuk esai. Hasil belajar mata 
pelajaran adaptif merupakan kebutuhan psikologis 
yang diwujudkan dalam bentuk aktivitas respond 
dan stimulus yang cepat dari siswa atas menghadapi 
perubahan yang terjadi dengan dilakukan sendiri 
tanpa banyak bergantung kepada bantuan orang lain. 
Siswa yang memiliki hasil belajar mata pelajaran 
adaptif rendah cenderung melakukan kegiatan 
merespon perubahan dengan lambat karena, bahkan 
menunggu diperintah atau diminta oleh orang guru, 
orang tua atau teman. Mereka berkecenderungan 
tidak belajar kalau tidak ada faktor stimulan dari 
eksternal. Mereka kurang memiliki inisiatif atas 
dorongan dan kemauan sendiri dalam belajar. Mereka 
Tabel 5. Pengujian Simple Eﬀ ect Mul! variate Testsb,c Pada Kelompok B
2
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Intercept
Pillai's Trace 0,995 2,509E3a 2,000 27,000 0,001
Wilks' Lambda 0,005 2,509E3a 2,000 27,000 0,001
Hotelling's Trace 185,862 2,509E3a 2,000 27,000 0,001
Roy's Largest Root 185,862 2,509E3a 2,000 27,000 0,001
A
Pillai's Trace 0,669 27,303a 2,000 27,000 0,001
Wilks' Lambda 0,331 27,303a 2,000 27,000 0,001
Hotelling's Trace 2,022 27,303a 2,000 27,000 0,001
Roy's Largest Root 2,022 27,303a 2,000 27,000 0,001
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lebih suka jika diberikan petunjuk lebih rinci dan 
detail dalam melaksanakan tugas-tugas. Mereka 
kurang dapat memahami tugas jika hanya diberikan 
arahan global dan diberitahukan tentang target atau 
sasarannya saja. 
Dalam pencapaian hasil belajar teori dan 
praktik Kewirausahaan siswa SMK yang baik perlu 
ada pembinaan dan pengembangan setiap selesai 
proses belajar kognitif. Untuk dapat dengan cepat 
mengikuti perubahan dan perkembangan yang 
ada, sebagai hasil evaluasi ranah kognitif akan 
memberikan umpan Balik pada guru agar dapat 
meningkatkan kemampuan hasil belajar teori dan 
praktik Kewirausahaan secara integratif dari siswa 
SMK, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman ranah kognitif dalam teori dan praktik 
Kewirausahaan. Karena itu perlu dilakukan bentuk 
penilaian berupa bentuk penilaian formatif terhadap 
kegiatan hasil belajar teori yang telah dilaksanakan 
secara terus menerus, untuk umpan balik perbaikan 
hasil belajar dalam ranah kognitif oleh guru yang 
disebut dengan penilaian belajar atau penilaian 
prestasi hasil belajar.
Pemberian penilaian formatif dalam bentuk 
tes obyektif lebih cocok untuk meraka yang 
memiliki hasil belajar mata pelajaran adaptif rendah, 
ketimbang pemberian penilaian formatif dalam 
bentuk tes esai. Penilaian formatif dalam bentuk 
tes obyektif merupakan suatu bentuk penilaian 
yang menekankan pengujian pemahaman dengan 
kemampuan menghafal siswa terhadap materi 
pelajaran secara bertahap, bagian per bagian. lebih 
intensif (sering) sekaligus juga dapat berfungsi 
sebagai stimulan bagi siswa untuk belajar. Kondisi 
seperti ini sangat cocok bagi mereka yang memiliki 
prestasi Hasil Belajar Mata Pelajaran  Adaptif 
Rendah.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
a. Terdapat perbedaan hasil belajar teori dan praktik 
Kewirausahaan antara siswa yang diberikan 
penilaian formatif dalam bentuk tes obyektif 
dengan bentuk tes esai. Dalam hal ini, hasil 
belajar teori dan praktik Kewirausahaan siswa 
yang diberikan penilaian formatif dalam bentuk 
tes obyektif lebih tinggi dibandingkan dengan 
yang diberikan penilaian formatif dalam bentuk 
tes esai. Hal ini mengindikasikan, terdapat 
pengaruh penilaian formatif terhadap hasil 
belajar teori dan praktik Kewirausahaan siswa.
b. Terdapat pengaruh interaksi penilaian formatif 
dan hasil belajar mata pelajaran adaptif terhadap 
hasil belajar teori dan praktik Kewirausahaan 
siswa. 
c. Khusus pada hasil belajar mata pelajaran 
adaptif tinggi, hasil belajar teori dan praktik 
Kewirausahaan siswa yang diberikan penilaian 
formatif dalam bentuk tes obyektif tidak berbeda 
secara signiﬁ kan dibandingkan dengan bentuk 
tes esai. Namun demikian pada hasil statistik 
deskriptif pada kelompok siswa yang memiliki 
hasil belajar mata pelajaran adaptif tinggi, hasil 
belajar teori dan praktik Kewirausahaan yang 
diberikan penilaian formatif dalam bentuk tes 
obyektif lebih rendah dibandingkan dengan 
yang diberikan penilaian formatif dalam bentuk 
tes esai.
d. Khusus pada hasil belajar mata pelajaran 
adaptif rendah, hasil belajar teori dan praktik 
Kewirausahaan siswa yang diberikan penilaian 
formatif dalam bentuk tes obyektif  berbeda 
dibandingkan dengan bentuk tes esai. Dalam 
hal ini secara statistik deskriptif pada kelompok 
siswa yang memiliki hasil belajar mata pelajaran 
adaptif rendah, hasil belajar teori dan praktik 
Kewirausahaan siswa yang diberikan penilaian 
formatif dalam bentuk tes obyektif lebih tinggi 
dibandingkan dengan yang diberikan penilaian 
formatif dalam bentuk tes esai.
Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, 
dapat disampaikan saran sebagai berikut :
a. Penilaian formatif dalam bentuk tes obyektif 
dapat dijadikan sebagai pendekatan penilaian 
formatif inovatif dalam pembelajaran mata 
pelajaran teori dan praktik Kewirausahaan, 
karena dalam penelitian ini terbukti bahwa siswa 
secara keseluruhan mendapatkan kemudahan 
dalam memahami materi yang lebih baik.
b. Para guru yang mengajar  mata pelajaran teori 
dan praktik Kewirausahaan, agar berupaya 
mengetahui dan memahami prestasi hasil belajar 
mata pelajaran adaptif siswanya, sehingga dapat 
dilakukan pendekatan pembelajaran yang tepat 
sesuai karakteristik prestasi hasil belajar mata 
pelajaran adaptif nya.
c. Perlu adanya koordinasi dan kesepakatan antara 
para guru pengampu mata pelajaran teori dan 
praktik Kewirausahaan untuk menemukan 
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format yang tepat dalam memperhatikan hasil 
belajar mata pelajaran adaptif, sehingga dapat 
menentukan penilaian formatif yang tepat dalam 
proses pembelajaran agar diperolah hasil belajar 
teori dan praktik Kewirausahaan siswa yang 
optimal.
d. Ranah hasil belajar yang diteliti dalam penelitian 
ini sebagai dampak dari penggunaan inovasi 
penilaian formatif adalah ranah kognitif dan 
ranah psikomotor; untuk ini kiranya dapat 
dilakukan penelitian lanjutan untuk meneliti 
pengaruh inovasi penilaian formatif semacam 
ini terhaap hasil belajar ranah afektif (sikap dan 
perilaku).
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